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1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia tidak hanya dikaruniai tanah air yang memiliki keindahan

alam  yang i etapi mempunyai  daya tarik  sangat

mengagumkan. K¢ inggalan sejarah,

seni dan budaya [ er daya dan modal
yang besar arti kepariwisataan,

(http://mahasiswa.d

Pengembe p pariwisata budaya

yang dirumuskanic Tahun 1990 yang

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat serta memupuk rasa cinta tanah air,
memperkaya kebudayaan nasional, dan memantapkan pembinaannya dalam rangka
memperkukuh jati diri bangsa dan mempererat persahabatan antar bangsa”,(meta-

puspita.blogspot.co.id)



Perkembangan industri pariwisata merupakan suatu fenomena yang menarik,
meskipun pariwisata juga merupakan sektor yang sangat sensitif terhadap perubahan
yang terjadi baik secara internal maupun eksternal yang sangat berpengaruh terhadap
jumlah dan minat wisatawan untuk mengunjungi suatu negara, wilayah/provinsi

maupun daerah. Industri tersebut secara langsung memberikan dampak terhadap
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kunjungan, naik “19/98 n o i ’ _ 55 >Sementara itu, jika
dibandingkan dengan Oktober 2016 mengalami penurunan sebesar 3,68 persen.
Jumlah kunjungan wisman November 2016 ini terdiri atas wisman yang berkunjung
melalui 19 pintu utama sebanyak 878,839 ribu kunjungan, dan wisman diluar 19
pintu utama sebanyak 123,494 ribu kunjungan. Berikut adalah tabel perkembangan

jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia,( Ditjen Imigrasi &

BPS,2016)



Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara Ke Indonesia

Jenis Nov Okt 2016 Nov 2016 Jan-Nov Jan-Nov Perubahan | Perubahan | Perubahan
pengunjung 2015 2015 2016 Nov 2016 Nov 2016 Jan-Nov
thd 2015 thd Okt 2016 thd
(%) 2016 (%0) 2015 (%)
1) (2) 3) (4) (5) (6) () (8) 9)
Wisman 748.741 939.877 878.839 | 8.599.665 9.591.588 17,38 -6,49 11,53
melalui
19 pintu |_semeoe s BT ey
utama | U@M%S I
Wisman 86.667 100 123.494 820.575 814.359 [ 49 22,55 -0,76
diluar 19 - B
pintu r* 0l
utama y =il
Jumlah 835.408 1.040651 | 1.0 19,98 -3,68 10,46

Sumber: Berita Resmi Stati

Sektor pariwisata .yé g cukup pesat

pertumbuhannya | di era ekon dasarkan data dari kemenparekraf

X

(Kementerian Pa dan an, Oktober! 2014 kunjungan

wisatawan asing me an sebesar 8,65%
dari bulan sebelu egara ke Indonesia

dari tahun 2014




Tabel 1.2

Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia

Bulan 2014 2015 Peningkatan (%)
Januari 753.079 785.973 4,37 %
Februari 702.666 843.928 20,10 %
Maret 765.607 841.071 9,86 %
April 726.332 801.873 10,40 %
Mei 752.363 852.388 13,29 %
Juni 851.475 872.385 2,46 %
Juli 777.210———877.584 12,91 %
Agustus eteed - 2826/82RSTTAS ANDLYP4 o =+ 10,27 %
September L —791.296 920.128~' |+ | 16,28%
Oktober . 808.767 877.798 | 854%
November 7644 ) 9,28 %
Desember 7,78 %

Sumber: Ditjen Imi

. . n —J- 'f-\ . . . . .
Dengan slogan pariwisata ‘“kenali negerimu dan cintai negerimu” dari

Kemenparekraf, Pemerintah mengupayakan untuk meningkatkan minat wisata
penduduk ( Renstra Dirjen Pengembangan Destinasi Pariwisata, 2014 : 66) untuk
berkunjung keberbagai objek wisata yang ada di Indonesia yang tidak kalah indah
dan mempesona dibanding objek wisata luar negeri yang salah satunya berada di

Provinsi Sumatera Barat. Sumatera Barat terkenal akan keindahan alamnya dan juga



warisan kekayaan sejarahnya yang berbeda dengan provinsi lain di Indonesia. Dan di
Sumatera Barat sendiri terdapat banyak daerah-daerah unggulan pariwisata yang
menarik untuk dikunjungi, salah satunya adalah Kota Sawahlunto. Kota Sawahlunto
merupakan kota kecil yang dikelilingi oleh daerah perbukitan. Kota yang memiliki
luas 273,45 km?2 yang terdiri dari 4 kecamatan dengan jumlah penduduk lebih dari

54.000 jiwa. Sawahlunto juga me kota Kkecil yang dihuni oleh berbagai

Faﬁ m-.‘a Ataup an-adengan afng\ali Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan Sawahlunto, 2017

macam suku dan

Saat ini Kota Sawa bangan di sektor

pariwisata, ini sesuai deng sawahlunto Tahun 2020
menjadi Kota Wisata Tambang Jntuk mewujudkan visi tersebut
berbagai upaya dilakukan untuk™ Mmen: atawan demi meningkatkan jumlah
kunjungan wisata ' ‘ amgunnya  Monumen

Kesetiaan yang -...r. ....u- 1 ,ﬂ 15 februari 2015,
Monumen Kesetigan._sendiri o%

ONn CAAN a3l
TUK\ JBANGZ
satu strategi pemasaran pa a i@rén tengah i trend di beberapa objek

7. junto sebagai salah

wisata dunia saat ini. Dengan monumen ini, masyarakat lokal maupun mancanegara
dapat mengabadikan kesetiaan mereka dalam bentuk gembok atau kunci

(sawahluntotourism.com).

Pemerintah Kota Sawahlunto bersama Dinas Pariwisata Kota Sawahlunto

membaca peluang untuk menjadikan Puncak Cemara sebagai objek wisata. Objek



wisata yang terdaftar pada tahun 2014, 2015, dan 2016 yaitu : (1) Waterboom, (2)
Kandi, (3) Museum Gudang Ransum, (4) Museum Kereta Api, (5) Info Box, (6) Desa
Wisata Rantih, (7) Puncak Cemara, (8) 4 Dimensi, (9) Taman Buah, (10) Kemping

(Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Sawahlunto 2017).

Data kunjungan wisatawan ke objek wisata di Kota Sawahlunto pada tahun

2014, 2015 dan 2016 da

i

Kunju Sawahlunto
NO | OBJEKWISAT 2016
1 | Waterboom 1.063 114.003
2 | Kandi | 5.845 110.289
3 MuseumISudang 0.943 22.287
Ransum
4 | Lubang Mbah Suroh 12.938 10.965
5 | Museum|Kereta Api 6.55 6.423
6 | Wisata 5.361
7 | Kereta -
8 | Bioskop 4,513
9 | Puncak C .6 101.149
10 | Taman Buaf - : '4 9.834
11 | Kemping N R — - 7.300
JUMLAH- vy oo (R E D 0o07484 W N 315511 392.124
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Sawahlunto 2017 -

Dari tabel kunjungan wisatawan ke objek wisata di Kota Sawahlunto kita
dapat melihat bahwa ada peningkatan kunjungan dari tahun ke tahun dan itu di

anggap sebagai fenomena yang terjadi pada wisata di Kota Sawahlunto.



Untuk mengembangkan bidang pariwisata perlu menciptakan kondisi yang
menyenangkan yang akan menjadi pengalaman yang mengesankan yang terdiri dari
komponen :hedonism, novelty, local culture, refleshment, meaningfulness,
involvement dan knowledge(Kim Richie dan Mc.Cormick, 2012).Penelitian yang

dilakukan oleh (Lee,2008), yang menyatakan adanya nilai yang dirasakan lebih

setelah mengalami suatu kesan dan_pengalaman yang menyenangkan sehingga
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Fl'a:_ﬂ alu diingat datam

konsumen tersebdt.menggunakan sua

pengalaman yang Ridupan konsumen setelah

anan tersebut.

Menurut [Schmitt ‘ saran  ya ik tidak hanya

mmenawarkan layanan d i ilihan konsumen, tetapi

dirasakan konsumen yang n r'n ari konsumen itu sendiri.

Kotler da / ang dipersepsikan
pelanggan adalah wﬂn fara penilaian pe an prospektif atas semua manfaat
t

juga di lengkapl dengan pena upa pengalaman; yang unik yang

dan biaya dari = tuk nilai yang

JB
dipersepsikan pelanggan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Total manfaat pelanggan (Total customer benefit)
Adalah nilai moneter kumpulan manfaat ekonomi, fungsional, dan psikologis

yang diharapkan pelanggan dari suatu penawaran pasar yang disebabkan oleh produk,

jasa, personel dan citra yang terlibat.



2. Total biaya pelanggan (Total customer cost)
Adalah kumpulan biaya yang dipersepsikan dan diharapkan pelanggan untuk

dikeluarkan dalam mengevaluasi, mendapatkan, menggunakan dan menyingkirkan

=

o ‘dan_Hsieh (2013) dan Hiua ‘seﬁi Ritchie  (2003)
pengalamanperso %I yang di i isatawan untuk
berkunjung kembali did : indikator yang

mempengaruhi ; lain foleh : 1) ingin

penelitian, karena pengalaman yang negatif akan berdampak pada proses
pengambilan keputusan wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi wisata.
Dengan adanya uraian tersebut maka penulis menyajikan dalam bentuk skripsi yang
berjudul “Keterkaitan Memorable Tourist Experience, Experietial Marketing Dan
Tourist Value Terhadap Revisit Intention( Studi Terhadap Perilaku Wisatawan

Nusantara Di Kota Sawahlunto )”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bekalang masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh memorable tourist experience terhadap experiential

1.3 Tujuan Penelitian U

1. Untuk mengetahui pengaruh memorable tourist experience terhadap
experiential marketing pada destinasi wisata kota Sawahlunto.
2. Untuk mengetahui pengaruh memorable tourist experience terhadap tourist

value pada destinasi wisata kota Sawahlunto.



3. Untuk mengetahui pengaruh tourist valueterhadap revisit intention pada
destinasi wisata kota Sawahlunto

4. Untuk mengetahui pengaruh experiential marketing terhadap tourist value
pada destinasi wisata kota Sawahlunto.

5. Untuk mengetahui pengaruh experiential marketing terhadap revisit intention

pada destinasi wisata kota Sawahlunto
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1.4 Manfaat Pen FQan

Adapun manfaat yang ¢ asil penelitian ini adalah:

€

1. Bagi Prak If'

Diharapkan bisa berwisata yang

menyenangke sukan bagi pengelola

tempat Wisw yang

<
dapat memb

isatawan sehingga

2. Bagi Akademis
Diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bidang ilmu manajemen,
khususnya manajemen pemasaran. Kemudian sebagai masukan bagi pihak
lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut dan sebagai bahan bacaan
yang diharapkan akan ~menambah wawasan pengetahuan bagi yang

membacanya terutama mengenai memorable tourist experience, experiential
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marketing dan tourist value dan juga penulisan hasil penelitian ini diharapkan

dapat dijadikan sebagai informasi tambahan atau referensi.

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan

Penelitian membahas tentang model keterkaitan memorable tourist

experience, experietial marketing dan-touris e terhadap revisit intention .
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1. BABIPE YLDAH

1

Berisi T

-

umusan masalah,

enjelasan mefgena 0 asalan,J

g

tujuan dan n éﬁfaat penélifian, ingkup pen(_al_i" serta sistematika

penulisan.

2. BABII TIN< AN L
Berisi penjelasa \‘@ha» s@t yan -njadi dasar acuan

penelitian- slitian. terdahuld .e. dengan pokok

bahasan, hipotesis yang akan menjadi dasar pertimbangan dalam pembuktian
permasalahan penelitian, serta kerangka pemikiran yang merupakan gambaran

bagaimana penelitian akan dijalankan.
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3. BAB IIl METODE PENELITIAN
Berisikanrancangan penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data dan instrument penelitian, defenisi

operasional variabel, serta metode analisia data.

4. BAB IV HASIL DAN ANA

ailisis  deskriptif

asik, uji hipotesis,
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